PERATURAN LOMBA DEBAT NASIONAL
MINING DEBATE COMPETITION (MDC)

PERMATA INDONESIA

PERHIMPUNAN MAHASISWA PERTAMBANGAN INDONESIA

KETERANGAN UMUM :

1.

Berikut ini adalah tata tertib lomba debat nasional Mining Debate
Compotition (MCD) yang didakan oleh Perhimpunan Mahasiswa
Pertambangan (PERMATA) Indonesia .

Panitia pelaksana berkuasa penuh untuk mengubah peraturan dan tata

tertib jika diperlukan.

Kompetisi debat di ikuti oleh perwakilan dari masing-masing delegasi
kampus yang terdiri dari 3 orang dalam 1 tim.

Debat menggunakan bahasa Indonesia.

Hal-hal yang belum tercantum akan ditentukan kemudian oleh panitia MDC
berdasarkan kepatutan.

Semua ketentuan bersifat mutlak dan tidak dapat di ganggu gugat.

FORMAT DEBAT YANG DIPAKAI ADALAH FORMAT DEBAT PARLEMEN ASIA YANG
DISESUAIKAN DENGAN LOMBA MINING DEBATE COMPETITION (MDC)

PERMATA INDONESIA



I.1.
| 2.

BAB |
FORMAT DEBAT

Masing — masing tim berjumlah 3 orang.

Dalam satu sesi debat akan berhadapan dua tim, satu tim akan mewakili pihak pro
dan tim selanjutnya mewakili pihak kontra.

Tim pro terdiri atas pembicara pertama pihak pro (pro I), pembaca kedua pihak pro
(pro Il), dan pembicara ke tiga pihak pro (pro IlIl). Demikian pula dengan tim kontra,
yang akan di beri nama kontra |, kontra Il dan kontra .

Masing-masing pembicara akan berbicara dengan urutan dan waktu sebagai berikut:
Pro 1 berbicara selama 7 menit.

Kontra | berbicara selama 7 menit.

Pro 2 berbicara selama 7 menit.

Kontra Il berbicara selama 7 menit.

Pro 3 berbicara selama 7 menit.

Kontra Ill berbicara selama 7 menit.

Pidato penutup tim kontra selama 5 menit.
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Pidato penutup tim pro selama 5 menit.

Pidato penutup (Reply Speech) HANYA boleh dilbawakan oleh pembicara
pertama atau pembicara kedua dari masing-masing tim. Pembicara ketiga tidak
boleh membawa pidato penutup.

Pidato penutup (Reply Speech) merupakan penyampaian rangkuman,
perbandingan dan keunggulan dari argumen-argumen yang sudah disampaikan
oleh tim TANPA disertai dengan materi atau pembahasan tambahan diluar dari
apa yang sudah disampaikan oleh tim tersebut.

Panduan pembagian peranan bagi masing-masing pembicara:

Pro |

o Memperkenalkan anggota kelompok dan memberikan definisi berupa penegasan
bahwa tim pro menyetujui sebuah pernyataan dari tema yang akan diperdebatkan.

o Menyatakan batasan masalah dari pernyataan yang akan di perdebatkan

o Memberikan Theme Line berupa analisis dan penjelasan utama mengapa tim pro
memberikan pernyataan tersebut.

o Memberikan Team Split yaitu penjelasan tentang pendistribusian argumen yang

akan disampaikan oleh pro | dan pro |l



+ Missal : Pro | akan membahas mengenai teori-teori yang berhubungan
dengan kasus, lalu pro Il akan membahas mengenai contoh-contoh
kasusnya.

o Memberikan argument yang mendukung pernyataan yang telah disampaikan

dalam Theme Line, sesuia bagiannya dalam Team Split.

Kontra 1

o Memperkenalkan anggota kelompok dan memberikan defenisi berupa penegasan
bahwa tim Kontra menolak suatu pernyataan yang sudah diberikan oleh tim pro.

o Mendebat pernyataan pro | dengan cara menonjolkan sisi negatif dari kasus
tersebut

o Memberikan Theme Line tim kontra

o Memberikan Team Split tim kontra

o  Memberikan argument pendukung sesuai dengan Theme Line dan Team Split

Pro Il

o Mendebat pernyataan utama dari Kontra 1
o Menyatakan kembali secara singkat argumen utama dari tim pro

o Memberikan argumen pendukung sesuai dengan Theme Line dan Team Split
Kontra 2

o Mendebat argument dari pro | dan pro Il
o Menyatakan kembali secara singkat argumen utama dari tim Kontra

o Memberikan argumen pendukung sesuia dengan Theme Line dan Team Split.

Pro Il

o Mendebat argument dari Kontra 1 dan 2.
o Memberikan rangkuman dari Theme Line beserta argumen-argumen dari pro |
dan Il

o  Menyimpulkan isi dari pernyataan tim pro

Kontra 3

o Mendebat argument dari pro I, Il dan Il
o  Memberikan rangkuman dari Theme Line beserta argumen-argumen dari kontra 1
dan Kontra 2.

o Menyimpulkan isi dari pernyataan tim kontra
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POI (Point Of Information) atau interupsi HANYA dapat diajukan pada pidato

substansif pembicara 1 dan pembicara 2 dari tim lawan selama waktu 15 detik.

BAB II
MOSI ATAU TOPIC DEBAT (MOTION)

Daftar topik-topik debat telah dikirimkan pada salah satu perwakilan dari tim peserta
MDC pada tanggal 18 Mei 2012. Motions dikirim lewat e-mail bersama dengan
dokumen peraturan lomba Mining Debat Kompetisi (MDC) Forum Dialog PERMATA
INDONESIA.

Topik masing-masing tim akan diberikan 15 menit sebelum debat berlangsung
(diruang Case Building)

Tim pro bertugas dengan mendefinisikan topik yang diberikan. Pemberian defenisi
digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang topik yang dibicarakan

serta membatasi lingkup pembicaraan dalam debat secara jelas.

BAB Il
PERSIAPAN (CASE BUILDING)

Setiap tim diberi waktu selama 15 menit untuk melakukan persiapan tim (Case

Building).

Tim diizinkan untuk membawa materi-materi yang diperlukan untuk menunjang tim

tersebut. Materi tersebut dapat digunakan pada waktu persiapan dan pada waktu

debat berlangsung.

o Materi-materi yang diizinkan hanyalan materi-materi tertulis/tercetak saja.
Contoh: buku, Jurnal, llmiah, Koran, artikel, Kamus dan data tertulis/tercetak
lainnya.

o Dilarang menggunakan alat-alat elektronik (Laptop, Telepon Selular, PDA, dan

alat Elektronik lainnya) untuk menunjang persiapan tim ataupun pada saat debat.

BAB IV
POI (POINT OF INFORMATION) ATAU INTERUPSI

Interupsi hanya dapat diajukan pada pidato substantif dari pembicara | dan II.

POI hanya dapat diajukan pada menit ke-1 hingga menit ke-6, saat masing-masing
pembicara menyampaikan argumennya.

Waktu penyampaian POI tidak boleh lebih dari 15 detik

Setiap pembicara hanya boleh di-POI maksimal sebanyak 2 kali
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Pembicara yang sedang disanggah memiliki otoritas penuh untuk menolak ataupun

menerima interupsi yang diberikan.

Tata cara pemberian POI:

o Pemberi POI berdiri, mengarahkan tangannya kepada pembicara yang akan
disanggah dan mengucapkan kata “Interupsi”.

POI merupakan sanggahan yang berupa pemberian informasi atau pembetulan

dari data yang sedang disampaikan, POl tidak berupa bantahan dan

pertanyaan.

BAB V
WAKTU

Dalam pidato substansif, masing-masing pembicara menyampaikan argumen (sesuai

dengan Team Split) selama 7 menit. Waktu berbicara minimum adalah 6.50’ dan

waktu berbicara maksimum adalah 7.10’.

penyampaian pidato penutup dari masing-masing tim adalah 5 menit, waktu

minimum penyampaian adalah 4.50’ dan waktu maksimumnya adalah 5.10’.

Waktu penyampaian POI dipotong dari waktu pembicara yang disanggah.

Untuk pemberitahuan waktu, peserta akan diperingatkan oleh Time Keeper :

o Pada menit pertama akan diberikan tanda 1 kali ketukan.

o Pada menit kedua akan diberikan tanda 1 kali ketukan.

o Pada menit ketiga akan diberikan tanda 1 kali ketukan.

o Pada menit keempat akan diberikan tanda 2 kali ketukan.

o Pada menit kelima akan diberikan tanda 2 kali ketukan.

o Pada menit keenam akan diberikan tanda 3 kali ketukan

o Hingga pada menit ke tujuh; Time Keeper akan memberi ketukan secara
berulang-ulang. Saat ketukan berulang-ulang telah diberikan maka pembicaraan
harus menghentikan argumennya.

Untuk pemberitahuan waktu POI, Time Keeper akan memberi ketukan berulang-

ulang setelah pemberian POI berbicara selama 15 detik dan pembicara yang

disanggah dapat menunjukan argumennya.

BAB VI
URUTAN DEBAT DAN PENENTUAN TIM PRO DAN KONTRA

Sistem undian digunakan untuk mengetahui apakah peserta adalah tim pro atau
kontra. Sistem ini juga digunakan untuk mengetahui urutan tampil peserta.

Pengambilan undian akan selalu dilakukan 1 jam sebelum debat sesi | dimulai.
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BAB VII
SISTEM PENILAIAN

Sistem gugur/eliminasi berdasarkan rangking perolehan skor, ditetapkan dalam

sistem kompetisi ini.

Keterangan : dari babak penyisihan akan di ambil 8 tim dengan perolehan skor

tertinggi untuk masuk ke babak perempat final. Dan 8 tim tersebut, akan di

ambil 4 tim dengan perolehan skor tertinggi untuk masuk ke babak final.

Sistem gugur/eliminasi berdasrkan rangking perolehan skor, digunakan mulai babak

penyisihan hingga babak final. Lomba akan dibagi kedalam :

o Babak penyisihan (8 tim) yang akan berlangsung pada tanggal 18 Juni 2012.

o Babak semifinal (4 tim) dan babak final (2 tim) yang akan berlangsung pada
tanggal 19 Juni 2012

Kriteria penilaian

o Matter (Isi) : mencakup isi argumentasi, fakta, data dan analisis yang
disampaikan (Max = 40 point).

o Manner (Sikap) : mencakup tata bahasa dan ucapan pembicara, bahasa tubuh
pembicara, sikap sportif dalam menghadapi lawan, dan kesopanan pembicara
(Max = 40 Point).

o Method (Metode) : mencakup penggunaan waktu, kesesuain pembicara dengan
tugas yang dimiliki, defenisi dan batasan yang dipilih, pemilihan Theme Line
dan Team Split dan bagaimana masing-masing pembicara mengikuti Theme

Line dan Team Splite yang sudah dibuat (Max = 20 Point).

PERIHAL PEMBERIAN POINT BAGI MASING-MASING KRITERIA :

1. Untuk isi dan sikap, poin terendahnya adalah 1 dan point tertinggi adalah 40.
Sedangkan untuk metode point terendah adalah 1 dan poin tertinggi adalah 20.
Masing-masing point akan ditotal dan menjadi total skor dari masing-masing
pembicara. Jadi jika seseorang mendapat nilai tertinggi dalam setiap kategori (Isi
= 40, Sikap = 40, Metode = 20), dia akan mendapat nilai sempurna 100.

2. Nilai total masing-masing pembicara tersebut akan dijumlahkan dengan rekan 1

timnya. Nilai total tim inilah yang akan menjadi nilai final dari tim tersebut.
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3. Skala penilaian adalah :

Isi dan Sikap : Metode :

1-10 : Sangat Buruk 1-3 : Sangat Buruk
11-15 : Buruk 4-7 : Buruk

16-25 : Cukup 8-12 : Cukup

26-35 : Baik 13-16 : Baik

36-40 : Sangat Baik 17-20 : Sangat Baik

Tim juri di angkat dan dipilih oleh panitia.

Juri bersifat Objektif dan Independen.

Pemberian nilai oleh masing-masing kriteria yang sudah ditentukan adalah
kewenangan penuh dari masing-masing juri.

Keputusan juri bersifat final dan tidak dapat diganggu gugat.

BAB VIl
TATA TERTIB BAKU PESERTA

Peserta harus merupakan mahasiswa aktif teknik pertambangan

Seluruh peserta diwajibkan mengikuti semua rangkaian acara lomba debat (MDC)

yang dimulai dari tanggal 18 -19 Juni 2012.

Satu tim terdiri dari tiga orang peserta dari masing-masing Universitas.

Peserta wajib membawa kartu tanda mahasiswa selama mengikuti lomba.

Peserta diwajibkan mengenakan pakaian formal selama lomba, dengan ketentuan :

+ Pria : minimal hem berkerah, celana panjang kain berwarna hitam, jas almamater
Universitas, serta memakai sepatu tertutup.

+ Wanita : minimal hem berkerah dengan rok kain berwarna hitam dengan panjang
minimal selutut atau celana panjang kain berwarna hitam, jas almamater
Universitas, serta memakai sepatu tertutup.

Keputusan juri tidak dapat diganggu gugat, sehingga peserta diminta untuk tidak

melakukan tindakan yang memprovokasi atau anarkis jika tidak dinyatakan menang.

Peserta harus menghormati panitia dan peserta lainnya.

Peserta diharapkan hadir ke tempat acara tepat waktu. Keterlambatan akan beresiko

pendiskualifikasin peserta. Jika peserta mengalami hal-hal tak terduga hingga harus

terlambat mohon menghubungi panitia terlebih dahulu.

Dimohon untuk tidak membunyikan handphone selama acara.

VIII.10.Dilarang membawa dan mengkomsumsi/menggunakan, Narkoba, Miras, maupun

Senjata Tajam di lingkungan Universitas 19 November Kolaka.

VIIl.11.Diharapkan peserta dilarang makan selama lomba berlangsung.



VIII.12.Diharapkan peserta tidak keluar masuk ruangan selama lomba berlangsung. Kecuali
jika hal yang sangat mendesak, peserta bisa meminta izin kepada panitia.

VIII.13.Peserta harap memperhatikan barang bawaan masing-masing, karena kehilangan
bukan menjadi tanggung jawab panitia.

VIIl.14.Jika ada peserta melanggar salah satu peraturan di atas, maka panitia berhak
mengambil tindakan berupa peringatan sampai diskualifikasi peserta.

VII1.15. Seluruh peraturan, tata tertib dan sistem dari panitia tidak dapat diganggu gugat.



TEMA LOMBA NASIONAL
MINING DEBAT COMPETITION (MDC)

PERMATA INDONESIA

PERHIMPUNAN MAHASISWA PERTAMBANGAN INDONESIA

1. Sumberdaya mineral dan batu bara Indonesia lebih baik dikelola 100% oleh
pengusaha nasional.

2. Program Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan tambang
mensejahterakan masyarakat.

3. Tambang membawa perbaikan bagi kehidupan masyarakat.

4. Sarjana pertambangan Indonesia sangat kompeten.

5. Pembuangan tailing didasar laut dalam merusak lingkungan dan kesehatan
masyarakat.

6. Kontrak karya pertambangan tidak adil bagi Negara.

7. Industri pertambangan tidak memberi kontribusi besar terhadap
perekonomian Indonesia.

8. Perusahaan tambang Indonesia kurang peduli terhadap pendidikan
perguruan tinggi pertambangan Indonesia.

9. Domestic Marketing Obligation (DMO) dilaksanakan sesuai aturan.

10.Reklamasi lahan bekas tambang sudah sesuai dengan aturan dan faktanya.

11.Indonesia lebih untung ekspor batubara.

12.Konsep Good Mining practice (GMP) telah diterapkan dengan baik.

13.Pembagian pendapatan industri pertambangan antara pusat dan daerah
tidak adil.

14.Pemerintah daerah belum siap mengelola SDA — nya senndiri.

15.Upah pekerja tambang Indonesia harus sesuai dengan standar Internasional.



